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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.
Kesimpulan
Pengukuran kinerja yang diterapkan oleh PT. Danpac Futures ini hanya berdasarkan hasil analisis pengukuran profitabilitas, dan hasil pengukuran ini belum dapat mencerminkan kinerja perusahaan secara keseluruhan  karena hanya menggambarkan kondisi keuangan perusahaan saja.

Oleh karena itu penulis menyarankan pengukuran kinerja dengan menggunakan metode Balanced Scorecard.  Adapun Balanced Scorecard merupakan metode untuk menilai kinerja perusahaan secara keseluruhan, yaitu dengan melakukan analisis terhadap kinerja perusahaan dari empat perspektif yang ada dalam balanced scorecard, yaitu perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, perspektif proses bisnis internal, perspektif pelanggan, dan perspektif keuangan.


Setelah penulis mencoba mengukur kinerja PT. Danpac Futures dengan menggunakan empat perspektif dalam Balanced Scorecard, diketahui bahwa secara keseluruhan kinerja PT. Danpac Futures dapat dinilai cukup baik.  Hasil ini dapat dilihat dari nilai skor secara keseluruhan dari keempat perspektif yang diukur dalam Balanced Scorecard sebagai berikut :
1. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan
Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan berkaitan dengan sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan, sistem yang digunakan, dan prosedur yang diterapkan dalam perusahaan.
Pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan nilai skor rata-rata yang diperoleh PT. Danpac Futures adalah 2.57, yang berarti bahwa kinerjanya sudah cukup baik, walaupun masih terdapat beberapa kekurangan, namun kekurangan tersebut masih dapat ditutupi oleh kelebihan yang dimiliki PT. Danpac Futures dalam hal pembelajaran dan pertumbuhan misalnya dalam hal hubungan yang baik antar sesama rekan kerja, kebijakan perusahaan yang fleksibel, dll.
2. Perspektif proses bisnis internal

Perspektif proses bisnis internal berkaitan dengan kegiatan yang dijalankan perusahaan, yaitu menyangkut proses inovasi, proses operasional, dan layanan purna jual dari perusahaan.

Pada perspektif proses bisnis internal, skor yang diperoleh oleh PT. Danpac Futures adalah 3, yang berarti kinerja proses bisnis internal PT. Danpac Futures sudah baik.
3. Perspektif pelanggan

Perspektif pelanggan berkaitan dengan hubungan antara perusahaan dengan pelanggannya.  Yang dinilai dalam perspektif ini adalah tingkat kepuasan pelanggan terhadap proses bisnis internal perusahaan.

Pada perspektif pelanggan, skor rata-rata yang diperoleh PT. Danpac Futures adalah 2.83, yang berarti kinerja PT. Danpac Futures yang dinilai oleh pelanggannya dianggap sudah cukup memuaskan.  Hal ini merupakan nilai tambah yang dimiliki oleh PT. Danpac Futures karena dengan memiliki kepuasan pelanggan maka dapat meningkatkan jumlah penjualan dimasa yang akan datang.
4. Perspektif keuangan

Perspektif keuangan berkaitan dengan kondisi keuangan perusahaan.  Pada perspektif keuangan, skor yang diperoleh PT. Danpac Futures adalah 2, berarti dari perspektif keuangan pun kinerja PT. Danpac Futures juga dapat dinilai cukup baik.  Walaupun terjadi penurunan dalam laba perusahaan dan yang lainnya yang disebabkan karena perusahaan mengurangi jumlah produk yang dijualnya, sehingga penghasilan yang seharusnya diperoleh dari 2 jenis produk menurun menjadi hanya dari 1 jenis produk saja, namun penurunan tersebut dinilai tidak cukup signifikan, sehingga secara keseluruhan perspektif keuangan PT. Danpac Futures masih cukup baik.
5. Berdasarkan perbandingan pengukuran kinerja yang selama ini diterapkan perusahaan dengan pengukuran kinerja menggunakan Balanced Scorecard, diketahui bahwa pengukuran dengan menggunakan keempat perspektif Balanced Scorecard lebih menyeluruh, sehingga dapat diketahui apa dan dimana saja kelebihan dan kekurangan perusahaan, dan dengan demikian perusahaan dapat merencanakan dan memikirkan apa saja yang perlu dilakukan untuk memperbaiki kekurangan yang ada dan meningkatkan kelebihan yang dimiliki sehingga kinerja perusahaan dapat makin ditingkatkan.  Pengukuran kinerja dengan Balanced Scorecard ini paling sesuai diterapkan karena dapat mempermudah perusahaan mengevaluasi perusahaan secara keseluruhan, mempermudah membuat perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan perusahaan, serta mewujudkan visi dan misi perusahaan.
5.2.
Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran penulis adalah :

1. PT. Danpac Futures dapat mulai menerapkan Balanced Scorecard sebagai alat pengukuran kinerja untuk masa yang akan datang karena hasilnya akan lebih akurat dan komprehensif.  Hal ini dikarenakan Balanced Scorecard tidak hanya mengukur kinerja keuangan dari perusahaan, tapi juga mengukur kinerja non keuangan perusahaan melalui penilaian terhadap perspektif pertumbuhan dan pembelajaran, perspektif proses bisnis internal, dan perspektif pelanggan.
2. PT. Danpac Futures sebaiknya juga aspek-aspek non financial seperti dalam hal memotivasi karyawan, karena berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan metode Balanced Scorecard yang telah dilakukan penulis dapat dilihat bahwa karyawan juga memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan keuntungan perusahaan.  Apabila karyawan puas maka produktivitasnya akan baik sehingga proses bisnis internal perusahaan juga akan berjalan baik dan pelanggan akan dapat dipuaskan, sehingga akhirnya mendorong peningkatan penjualan perusahaan.

3. Akan lebih baik jika PT. Danpac Futures mempunyai data-data yang memadai mengenai perusahaan-perusahaan pesaingnya.Karena data mengenai pesaing dapat digunakan untuk bahan perbandingan dalam melakukan penilaian / pengukuran kinerja perusahaan.  Dan apabila ternyata pesaing masih lebih unggul, maka data-data yang dimiliki tersebut dapat menjadi bahan acuan perusahaan untuk memperbaiki kekurangan / kelemahannya, serta dapat memotivasi perusahaan untuk terus meningkatkan usahanya sehingga dapat unggul terhadap pesaingnya.
4. Untuk melakukan penilaian terhadap perspektif pelanggan, sebaiknya perusahaan memberikan kuesioner secara berkala untuk penilaian kepada seluruh pelanggannya sehingga dapat diketahui kekurangan atau kelebihan apa saja yang dimiliki perusahaan menurut penilaian dari pelanggannya.  Sehingga perusahaan dapat memperbaiki kekurangan tersebut dan mempertahankan bahkan meningkatkan kelebihan yang dimilikinya agar pelanggan dapat makin dipuaskan.
5. Setelah melakukan analisis terhadap perspektif keuangan PT. Danpac Futures, penulis menyarankan agar perusahaan tidak hanya mengusahakan peningkatan terhadap penjualan saja,namun sebaiknya juga memperhatikan dan mengusahakan efisiensi biaya, karena dengan adanya peningkatan penjualan yang diiringi dengan efisiensi biaya, akan sangat membantu dalam meningkatkan laba perusahaan dan secara tidak langsung ROI perusahaan juga akan dapat ditingkatkan.
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